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BAB II 

KAJIAN  PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Strategi  

a. Pengertian Strategi 

Menurut Porter, sebagaimana dikutip oleh Rangkuti dalam 

bukunya, strategi adalah alat yang sangat penting untuk mencapai 

keunggulan bersaing. 
24

Strategi berasal dari bahasa Yunani, stratos 

yang artinya tentara dan ago yang artinya pemimpin. Makna 

strategi dalam dunia kemiliteran ialah ilmu untuk merencanakan 

dan mengarahkan operasi-operasi militer berskala besar dalam 

menggerakkan pasukan keposisi yang paling menguntungkan 

sebelum pertempuran sebenarnya dengan musuh dilakukan. 

Sedangkan arti dari strategi adalah berhubungan atau berkaitan 

dengan strategi.
25

 Strategi adalah rencana lengkap untuk mencapai 

tujuan organisasi. Manajemen strategis adalah proses yang lengkap 

dan berkelanjutan yang ditunjukkan untuk memformulasikan dan 

mengimplementasikan strategi yang efektif. Strategi yang efektif 

berkaitan dengan tiga persoalan organisasi :  kompetensi,ruang 

lingkup,dan alokasi sumber daya. Sebagian besar perusahaan 
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memiliki baik strategi tingkat bisnis maupun strategi tingkat 

korporasi. Formulasi strategi adalah serangkaian proses yang 

terlibat dalam menciptakan atau menentukan strategi dari suatu 

organisasi. Pengimplementasian strategi adalah proses 

melaksanakan strategi.
26

 Jadi, strategi didefinisikan sebagai suatu 

cara mencapai tujuan, yang terdiri dari aktivitas-aktivias penting 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 

b. Tipe-Tipe Strategi  

Pada prinsipnya strategi dapat dikelompokkan berdasarkan tiga 

tipe strategi, yaitu strategi manajemen, strategi investasi, dan 

strategi bisnis. 

1) Strategi Manajemen  

Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan 

oleh manajemen dengan orientasi pengembangan stretagi 

secara makro. Misalnya, strategi pengembangan produk, 

strategi penetapan harga, strategi akuisisi, strategi 

pengembangan pasar, strategi mengenai keuangan, dan 

sebagainya.  

2) Strategi Investasi  

Strategi ini merupakan kegiatan yang berorientasi pada 

investasi. Misalnya, apakah perusahaan ingin melakukan 

strategi pertumbuhan yang agresif atau berusaha mengadakan 
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penetrasi pasar, strategi bertahan, strategi pembangunan 

kembali suatu divisi baru atau strategi divestasi, dan 

sebagainya.  

3) Strategi Bisnis 

Strategi bisnis ini sering juga disebut strategi bisnis secara 

fungsional karena strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi 

kegiatan manajemen, misalnya strategi pemasaran, strategi 

produksi atau operasional, strategi distribusi, strategi 

organisasi, dan strategi-strategi yang berhubungan dengan 

keuangan.
27

 

c. Perencanaan Strategi 

Suatu perusahaan dapat mengembangkan strategi untuk 

mengatasi ancaman eksternal dan merebut peluang yang ada. 

Proses analisis, perumusan dan evaluasi strategi-strategi itu disebut 

perencanaan strategis. 

Tujuan utama perencanaan strategis adalah agar perusahaan 

dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. Jadi 

perencanaan strategis penting untuk memperoleh keunggulan 

bersaing dan memiliki produk yang sesuai dengan keinginan 

konsumen dengan dukungan yang optimal dari sumber daya yang 

ada.
28
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d. Perumusan Strategi Operasional  

Komponen strategi operasional dibuat untuk mendukung 

penerapan misi dan strategi perusahaan, yaitu sebagai berikut:  

1) Strategi Kualitas  

Perusahaan harus menentukan persepsi konsumen 

mengenai kualitas yang diharapkan, juga merumuskan secara 

jelas kebijakan serta prosedur untuk mencapai kualitas seperti 

yang diharapkan konsumen agar dapat bersaing untuk 

memperoleh keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing dalam 

hal: 

a) Desain yang fleksibel. Perusahaan membuat 

perubahan desain atau memperkenalkan produk baru 

secara cepat. 

b) Kualitas yang baik dan konsisten. Perusahaan 

mempertahankan produk berkualitas tinggi dengan 

konsisten serta menyediakan kinerja produk yang 

baik. 

c) Kecepatan pelayanan. Perusahaan memberikan 

kecepatan pelayanan seperti yang diharapkan oleh 

konsumen atau seperti yang dijanjikan kepada 

konsumen.
29

 Perusahaan yang memberikan pelayanan 

konsumen jauh melebihi harapan konsumen serta 
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menciptakan tingkat pelayanan yang jauh lebih baik 

daripada yang dibayangkan oleh konsumen. 

Perusahaan berusaha membina hubungan yang sangat 

baik dengan konsumen. Hal ini akan menciptakan 

loyalitas konsumen. 
30

 

d) Harga relatif rendah. Perusahaan memberikan harga 

yang relatif rendah dibandingkan dengan pesaing.  

2) Strategi Produk  

Strategi mengenai produk sangat tergantung pada proses 

transformasi. Startegi ini meliputi biaya produksi, kualitas, dan 

keputusan penggunaan sumber daya manusia, dan interaksi 

dengan desain produk. Untuk menentukan strategi produk yang 

sesuai dengan potensi dan tingkat persaingan eksternal, 

perusahaan perlu menganalisis daur hidup produk.
31

 

Menurut Shinta, bahwa kepuasan pelanggan tergantung 

pada kinerja produk terhadap harapan pembeli. Bila kinerja 

sesuai atau melebihi harapan, pembeli merasa puas. Banyak 

manfaat yang didapat yaitu reputasi perusahaan semakin 

positif di mata pelanggan, mendorong terciptanya loyalitas 

pelanggan, terciptanya rekomendasi dari mulut ke mulut yang 

menguntungkan perusahaan sehingga semakin banyak pembeli 
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produk dan meningkatkan keuntungan.
32

 

3) Strategi Proses  

Pengambilan keputusan terhadap proses menyangkut 

komitmen yang diambil oleh pihak manajamen. Faktor-faktor 

harus dipertimbangkan adalah teknologi yang digunakan, 

kualitas, pendaya gunaan tenaga kerja manusia dan peralatan.  

4) Strategi Fasilitas  

Pengambilan keputusan mengenai fasilitas sangat 

menentukan tingkat keberhasilan perusahaan. Perusahaan juga 

perlu mengetahui pengaruh potensi fasilitas yang akan 

mempengaruhi tingkat persaingan.. Strategi fasilitas harus 

dapat mendukung kegiatan operasional mulai dari pemesanan 

bahan baku sampai pengirimannya ke konsumen.
33

 

2. Pengusaha  

Pengusaha adalah orang pribadi atau badan dalam bentuk apa 

pun yang dalam lingkungan perusahaan atau pekerjaannya 

menghasilkan barang, mengimpor barang, mengekspor barang, 

melakukan usaha perdagangan, memanfaatkan barang tidak berwujud 

dari luar daerah pabean, melakukan usaha jasa atau memanfaatkan jasa 

dari luar daerah pabean.
34

 

Jadi pengusaha adalah orang yang memperjual belikan sesuatu 
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dengan visi jauh ke depan, atau bisa juga memperjualbelikan sesuatu 

tidak hanya berorientasi pada profit jangka pendek. Pengertian 

pengusaha menurut beberapa pasal: 

a. Menurut pasal 1 butir C Undang-Undang Nomor 3 Tahun 192 

tentang wajib daftar perusahaan, pengusaha adalah setiap orang 

perseorangan atau persekutuan atau badan hukum yang 

menjalankan sesuai jenis perusahaan. 

b. Menurut Ridwan Khairandy, pengusaha adalah seseorang yang 

melakukan atau menyuruh lakukan perusahaan.
35

 

Dengan demikian, dalam menjalankan perusahaanya seorang 

pengusaha memiliki beberapa alternatif, yaitu : 

a. Dia dapat menjalankan perusahaannya sendirian tanpa 

pembantu. Hal ini berarti semua urusan dikerjakan sendiri. 

b. Dia bisa melakukan pekerjaannya dengan pembantu (pengusaha 

turut serta menjalankan perushaan), artinya pengusaha dalam hal 

ini memiliki dua kedudukan, yaitu: 

1) Sebagai pengusaha  

2) Pemimpin perusahaan 

3) Dia dapat menyuruh dilakukan orang lain untuk 

menjalankan perusahaannya, sedangkan dia tidak turut serta 

dalam menjalankan perusahaan itu, artinya dia hanya 
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berkedudukan sebagai pengusaha saja.
36

  

3. Industri Batik  

a. Pengertian Batik  

Secara etimologi, batik terdiri dari dua kata “amba”dan “tik” 

atau “nitik”. “Amba” berarti menulis, lebar, atau luas, dan “tik” 

atau “nitik” berarti titik atau membuat titik. Secara khusus atau 

terbatas, batik adalah kain bergambar yang pembuatannya secara 

khusus dengan menuliskan atau menerapkan malam pada kain itu, 

kemudian pengolahannya diproses dengan cara tertentu. Secara 

luas atau umum, batik merupakan karya seni atau kebudayaan yang 

dikerjakan dengan cara menulis atau melukis pada media apapun 

sehingga terbentuk sebuah corak tertentu yang indah.
37

 

Batik adalah lukisan atau gambar pada kain mori/katun yang 

dibuat dengan alat bernama canting. Batik adalah salah satu bentuk 

kesenian Indonesia. 
38

Batik merupakan kekayaan budaya Indonesia 

yang bersifat adiluhung dan diwariskan oleh nenek moyang secara 

turun-temurun sejak zaman dahulu. Batik kini hadir sebagai salah 

satu identitas bangsa yang menyatukan sekaligus juga 

membanggakan. Diantara beragam kebudayaan Indonesia, batik 

merupakan karya seni yang unik dan bernilai tinggi.
39
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b. Pengembangan produk  

Pengembangan produk (product development) pada dasarnya 

adalah upaya perusahaan untuk senantiasa menciptakan produk 

baru, memperbaiki produk lama atau memodifikasi produk lama, 

agar selalu dapat memenuhi tuntutan pasar dan selera pelanggan. 

Pengembangan produk dapat pula dikatakan sebagai aktifitas 

kreatif dan merupakan lompatan imajinatif dari fakta yang ada 

sekarang menuju kemungkinan masa depan. 

c.  Makna Batik  

Batik telah menjadi identitas suatu masyarakat yang 

mempunyai nilai estetika dan filosofi yang tinggi. Batik kini telah 

berkembang menjadi identitas bangsa Indonesia yang 

membanggakan mempunyai nilai ekonomis. Berikut ini penjelasan 

mengenai makna batik sebagai suatu karya seni atau kebudayaan, 

identitas, dan aktivitas ekonomi.
40

 

Nilai filosofis terkandung di dalam motif batik, bahwa batik 

mengandung nilai kearifan lokal yang dilukiskan dalam 

motif/corak, warna, nama, dan fungsinya. Motif batik 

menggambarkan tatanan kehidupan masyarakat yang ideal. Motif 

ini mengandung pesan agar seseorang menjadi manusia yang 

unggul, baik, dan bermanfaat bagi sesama manusia.
41

 Jadi batik 

tidak hanya terbatas pada pakaian saja, namun ada nilai filosofis 
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yang terkandung di dalamnya. 

1) Batik Sebagai Karya Seni atau Kebudayaan 

Dalam seni batik dijumpai desain dengan corak atau motif 

yang mengungkapkan sebuah ekspresi penciptanya. Seni dan 

keterampilan batik lebih menonjolkan sisi keindahan desain 

dan ragam coraknya.  

2) Batik Sebagai Identitas  

Batik merupakan ekspresi budaya yang memiliki makna 

simbolis dan nilai filosofi suatu masyarakat, yang membentuk 

karakter masyarakat yang membedakannya dengan masyarakat 

lain. Oleh karena itu, batik menjadi identitas suatu masyarakat. 

3)  Batik Sebagai Aktivitas Ekonomi  

Sejak awal kehadirannya, batik telah berperan sebagai 

sumber penghidupan yang menyerap lapangan kerja cukup 

luas bagi masyarakat Indonesia. Dalam perkembangannya, kini 

batik tidak hanya sebagai ikon budaya dan identitas bangsa, 

namun telah menjadi roda penggerak perkonomian 

masyarakat. Batik telah menjadi salah satu komoditas penting 

yang mampu menghasilkan devisa.
42

 

4) Batik sebagai Fashion  

Hampir semua designer ternama berlomba menciptakan 

busana batik yang sesuai dengan aspirasi masyarakat. Fashion 
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show dengan tema batik menarik perhatian konsumen lokal 

maupun internasional, dan menyemarakkan sentra industri 

batik di Indonesia. Kota Pekalongan, Solo, dan Yogyakarta 

yang menjadi pusat produksi batik, terus menggeliat memenuhi 

permintaan pembeli. Tatkala batik telah menjadi icon fashion 

Indonesia, maka tak ada alasan untuk tidak mencintai batik.
43

 

d. Kontribusi Batik Terhadap Perekonomian 

Menurut William Kwan, sebagaimana dikutip oleh 

Komaruddin Hidayat dalalam bukunya, selain menjadi salah satu 

produk budaya strategis bangsa Indonesia, batik juga memiliki nilai 

penting untuk pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat. Pada 

zaman Hindia Belanda, industri batik memberikan kontribusi 

ekonomi yang cukup besar. 

Hal ini dapat dilihat dari tumbuh berkembangnya banyak 

sentra produksi batik di berbagai daerah di Indonesia. Yang mana 

pada saat itu batik menjadi salah satu pilihan pekerjaan penduduk.
44

 

Dari sisi ekonomi, batik mengalami peningkatan kontribusi 

terhadap perekonomian nasional secara cukup signifikan. 

Kontribusi batik terhadap perekonomian nasional, memberikan 

nilai tambah, dan penyerapan tenaga kerja.
45
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e. Permasalahan Industri Batik 

Berikut beberapa permasalahan yang terkait ada industri batik, 

yaitu: 

1) Impor tekstil bermotif batik Kementerian Perdagangan 

Republik Indonesia menetapkan larangan impor tekstil 

bermotif batik untuk melindungi sentra industri batik di 

Indonesia, dimana dibanjiri tekstil bermotif batik dari 

Tiongkok. 

2) Pembajakan Desain Batik Setiap daerah penghasil batik di 

Indonesia mengembangkan motif tersendiri yang unik, indah, 

dan beragam. Namun, kini kian marak terjadi pembajakan 

kekayaan corak dan motif batik. Fenomena itu tentu merugikan 

pengrajin batik. Para pengusaha dan pengrajin batik memang 

masih lemah untuk mematenkan karya batiknya. 

3) Rendahnya kapasitas produksi dan pemasaran Aset dan 

kemampuan finansial para pengusaha batik masih lemah. 

Akibatnya kapasitas produksi dan pemasaran batik menjadi 

terbatas.
46

 

4) Regenerasi Pengrajin Batik Saat ini para pengrajin batik masih 

didominasi oleh para wanita dengan usia yang semakin menua. 

Generasi muda kurang tertarik menjadi pengrajin batik. 

Mereka memersepsikan batik sebagai sesuatu yang tradisional, 
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kuno, dan kurang prospektif. Oleh karena itu, industri batik 

membutuhkan sentuhan modernisasi, perbaikan sistem 

pengupahan, dan dukungan manajerial sumber daya manusia 

yang profesional agar salah satu industri kreatif ini semakin 

diminati oleh generasi muda. 

5) Konsentrasi pasar batik dalam negeri Terbatasnya kemampuan 

pengusaha dan pengrajin batik mengakses informasi dan 

jaringan pemasaran, menyebabkan pasar batik Indonesia hanya 

terkonsentrasi di dalam negeri.
47

 

4. Eksistensi usaha di Tengah Pandemi Covid-19. 

Eksistensi usaha di Tengah Pandemi Covid-19 merupakan 

wujud atau bentuk dari usaha yang dilakukan untuk menggerakkan 

roda usaha. Pengelolaan usaha dikendalikan oleh sistem yang ada pada 

bentuk usaha tersebut. 
48

 

Merebaknya kasus virus Covid-19 begitu mempengaruhi 

kehidupan banyak orang, dari segi kesehatan pendidikan juga 

ekonomi. Jumlah covid-19 yang terus bertambah membuat laju 

sejumlah bisnispun melambat. Roda perekonomian pasar mulai sepi 

omset menurun begitu pula dengan produktifitas. Pemerintah telah 

menyiapkan stimulus untuk membantu mendongkrak ekonomi dan 

menjaga daya beli, kusunya terhadap UMKM. Namun sebagai 

pebisnis, tentu harus menyiapkan strategi agar usahanya tetap 
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bertahan. Strategi yang dilakukan yaitu melakukan transaksi secara 

online, mengkaji ulang anggaran dan menjaga cashflow, alihkan 

strategi penjualan ke online.  

Menurut Riani, dalam  era pandemic  COVID-19,  menyebabkan 

fluktuasi  permintaan  yang  tinggi  dan  terjadi  tren  penurunan  

penjualan  dari  waktu  ke  waktu agar tidak salah dalam pengambilan 

keputusan dan menyebabkan kerugian.
49

 Adanya pandemi covid-19, 

menuntut perusahaan batik untuk memahami dan mengetahui resiko 

perusahaan di masa depan. 

 

H. Penelitian Terdahulu 

1. Hasil Penelitian Isna Risqi Amalia 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Isna Risqi Amalia  

dengan judul “Strategi Pengusaha Batik dalam Meningkatkan 

Eksistensi usaha” menjelaskan bagaimana penyederhanaan tentang 

strategi batik dalam meningkatkan pendapatan buruh di Dusun Talok 

Desa Pojok Kecamatan Garum Kabupaten Blitar. Tujuan dari 

penelitian ini adalah sesuatu yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

terkait batik sebagai pengentas pengangguran serta mengetahui dan 

menganalisis bagaimana strategi pengusaha batik dalam meningkatkan 

pendapatan.
50
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Penelitian ini menggunakan penentuan subyek, teknik penelitian 

yang digunakan adalah Teknik Purposive Sampling adalah suatu 

strategi jika seseorang menginginkan agar dapat memahami sesuatu 

mengenai kasus-kasus terpilih tertentu tanpa membutuhkan (atau 

berhasrat) untuk menggeneralisasi kepada semua kasus seperti itu. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 

menggunakan penedekatan Studi Kasus. Studi kasus adalah penelitian 

yang meneliti fenomena kontemporer secara utuh dan menyeluruh 

pada kondisi yang sebenarnya, dengan menggunakan berbagai bentuk 

data kualitatif.
51

  

2. Hasil Penelitian R. Aldi Riyanto Aris Munandar   

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  R. Aldi Riyanto Aris 

Munandar  dengan judul “Strategi Mempertahankan Eksistensi 

Perusahaan Keramik Burat Kriasta Di Kasihan Bantul Dalam 

Menyiasati Persaingan Global”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui strategi Burat Kriasta dalam mengolah bahan baku, 

manajemen tenaga kerja, dan mengetahui kreativitas desain serta 

strateginya menyikapi persaingan global.
52

 

Hasil yang ditemukan dari penelitian ini yaitu: a. strategi dalam 
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mengolah bahan baku, dalam proses produksinya burat kriasta memilih 

menggunakan tanah liat sukabumi murni, tanah liat sukabumi yang 

dicampur dengan kaolin, dan tanah liat singkawang sehingga membuat 

bodi produk lebih kuat sehingga membuat warna tanah liat menjadi 

lebih putih dan lebih menarik, b. strategi dalam memanajemen tenaga 

kerja: menanamkan nilai kekeluargaan antar tenaga kerja, menyiasati 

rasa kebosanan dan kelelahan kerja yang timbul dengan cara 

penyertaan musik pada proses produksi, c. strategi dalam kreatifitas 

desain dan menyikapi persaingan global: memperkaya variasi desain 

lewat ide kreatif orisinal dan adopsi inovasi, menjadikan usaha sejenis 

sebagai “ rekan” bukan “rival”; dan lebih memfokuskan perkembangan 

produk yang berorientasi pasar dalam negeri.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian yang menjadi instrumen penelitian adalah 

peneliti sendiri dengan dibantu oleh pedoman observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Validitasi data yang dilakukan adalah dengan 

triangulasi dan ketekunan pengamatan, sedangkan teknik analisis data 

menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.
53

 

3. Hasil Penelitian Ratna Khoirunnisa   

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ratna Khoirunnisa  
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dengan judul “Upaya Pengembangan Sentra Industri Batik di Desa 

Gemeksekti Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen”.  Bertujuan 

untuk mengetahui a. faktor-faktor penyebab turunnya jumlah pengrajin 

batik b. hambatan-hambatan yang dihadapi pelaku usaha batik dan 

usaha untuk mengatasi hambatan, c. upaya untuk mengembangkan 

sentra industri batik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa a. faktor-faktor 

penyebab turunnya jumlah perajin batik antara lain : faktor usia, faktor 

generasi penerus, faktor pemasaran batik yang tidak stabil, dari segi 

bahan baku dan harga batik., b. hambatan-hambatan yang dihadapi 

pelaku usaha batik antara lain: faktor pemasaran, keterbatasan modal, 

harga bahan baku, kualitas SDM, kebijakan pemerintah yang 

merugikan pengrajin, belum ada hak cipta motif batik, sulitnya 

mencari generasi penerus, dan persaingan dengan pengrajin daerah 

lain. Usaha untuk mengatasi hambatan tersebut yaitu terdapat 22  

strategi yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menyusun kebijakan program pemerintah daerah selanjutnya.
54

  

Teknik penentuan sumber data dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
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menggunakan model Interaktif Miles dan Huberman, yaitu melalui 

empat proses: a. pengumpulan data, b. reduksi data, c. penyajian data, 

d. penarikan kesimpulan. Selain itu juga menggunakan analisis SWOT. 

Teknik keabsahan data dilakukan dengan wawancara berulang-ulang 

dan triangulasi sumber.
55

 

4. Hasil Penelitian Julianus johny 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Julianus johny sarungu  

dengan judul “Strategi Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis 

Potensi Industri Kreatif Seni Batik Di Kabupaten Ngawi”. Penelitian 

tentang “Strategi Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis Potensi 

Industri Kreatif Seni Batik di Kabupaten Ngawi” ini secara khusus 

bertujuan untuk: a. Mengeksplorasi industri seni batik Ngawi sebagai 

salah satu kekuatan potensi pengembangan ekonomi lokal; b. 

Mengkaji hambatan yang dihadapi oleh pengusaha dan pengrajin batik 

Ngawi, dalam mengembangkan potensi industri seni batik; c. 

Mengetahui diversifikasi produksi batik Ngawi yang telah dilakukan 

oleh pengusaha dan pengrajin batik Ngawi; d. Menganalisis kontribusi 

produksi batik Ngawi terhadap penguatan ekonomi lokal di Kabupaten 

Ngawi; e. Mengkaji kebijakan dan program Pemerintah Kabupaten 

Ngawi dalam mengembangkan potensi batik Ngawi; f. Menyusun 

rekomendasi strategi pengembangan ekonomi lokal berbasis potensi 

industri kreatif seni batik di Kabupaten Ngawi. Penelitian ini 
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merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
56

 

5. Hasil Penelitian Evita Sari 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Evita Sari dengan 

judul “Eksistensi Dan Strategi Bertahan Home Industry (Industri 

Rumah Tangga) Di Era Modernisasi (Studi Pada Sentra Industri 

Anyaman Bambu di Desa Tulungagung Kecamatan Gadingrejo 

Kabupaten Pringsewu)”. Ini secara khusus bertujuan untuk mengetahui 

dan menjelaskan strategi bertahan home industry di Desa 

Tulungagung. Hasil penelitian ini menujukkan eksistensi industri 

anyaman bambu di desa Tulungagung Kecamatan Gadingrejo yang 

mulai menurun dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhinya 

pada era modern saat ini. Terdapat beberapa staretgi yang dilakukan 

masyarakat dalam mempertahankan eksistensi industri anyaman 

bambu di era modernisasi seperti inovasi bentuk dan corak, melibatkan 

generasi muda dan berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan pembuatan 

anyaman bambu.
57

  

Tipe penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 
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kualitatif. Subjek penelitian ini adalah pemilik dan pekerja industri 

anyaman bambu serta tokoh masyarakat Desa Tulungagung 

Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu yang mengetahui 

perkembangan industri anyaman bambu di era modernisasi. Penentuan 

informan pada penelitian ini dilakukan dengan tehnik purposive. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan eksistensi 

indsutri anyaman bambu di Desa Tulungagung Kecamatan Gadingrejo 

yang mulai menurun dikarenakan banyak faktor yang memengaruhinya 

pada era modern saat ini. Terdapat beberapa strategi yang dilakukan 

masyarakat dalam mempertahankan eksistensi industri anyaman 

bambu di era modernisasi seperti inovasi bentuk dan corak, melibatkan 

generasi muda dan berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan pembuatan 

anyaman bambu.
58

 

 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian terdahulu 

No. Nama Peneliti 

dan judul 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Isna Rizqi 

Amalia, 

“Strategi 

Pengusaha 

Batik dalam 

Meningkatkan 

Eksistensi 

usaha”
59

 

Penelitian 

menggunakan 

metode 

deskriptif  

kualitatif, 

pengumpulan 

data melalui 

wawancara 

Mengetahui 

bagaimana 

penyederhanaan 

tentang strategi 

batik dalam 

meningkatkan 

pendapatan buruh 

di Dusun Talok 

Persamaan:  

1. Metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

2. Subjek 

penelitian 

yakni Strategi 
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kepada 

informan yang 

dianggap 

berpotensi 

untuk 

memberikan 

informasi. 

Desa Pojok 

Kecamatan Garum 

Kabupaten Blitar 

serta Strategi 

Pengusaha Dalam 

Meningkatkan 

Eksistensi Usaha. 

Penelitian ini 

menggunakan 

penentuan subyek, 

teknik penelitian 

yang digunakan 

adalah Teknik 

Purposive 

Sampling adalah 

suatu suatu strategi 

jika seseorang 

menginginkan agar 

dapat memahami 

sesuatu mengenai 

kasus-kasus 

terpilih tertentu 

tanpa 

membutuhkan 

(atau berhasrat) 

untuk 

menggeneralisasi 

kepada semua 

kasus seperti itu. 

 

Pengusaha 

Batik dalam 

menjaga 

eksistensi 

usaha . 

Perbedaan: 

1. Objek yang 

diteliti Batik 

Gayatri 

Tulungagung 

2. Strategi 

Pengusaha 

dalam menjaga 

eksistensi usaha 

di tengah 

pandemi covid-

19. 

2. R.Aldi Riyanto 

Aris 

Munandar,   

“Strategi 

mempertahank

an Eksistensi 

Perusahaan 

Keramik Burat 

Kriasta Di 

Kasihan Bantul 

Dalam 

Menyiasati 

Jenis penelitian 

kualitatif 

lapangan 

dengan 

menggunakan 

sumber data 

primer dari 

wawancara 

lansung dengan 

pimpinan dan 

administrasi 

UD. Maryono 

Mengetahui 1) 

strategi dalam 

mengolah bahan 

baku, dalam proses 

produksinya burat 

kriasta memilih 

menggunakan 

tanah liat sukabumi 

murni, tanah liat 

sukabumi yang 

dicampur dengan 

kaolin, dan tanah 

Persamaan:  

1. Metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

2. Subjek 

penelitian 

yakni Strategi 

Mempertahank

an Eksistensi 

Perusahaan.  
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Persaingan 

Global”
60

 

Motor 

Colomadu 

liat singkawang 

sehingga membuat 

bodi produk lebih 

kuat sehingga 

membuat warna 

tanah liat menjadi 

lebih putih dan 

lebih menarik, 2) 

strategi dalam 

memenejemen 

tenaga kerja: 

menanamkan nilai 

kekeluargaan antar 

tenaga kerja, 

menyiasati rasa 

kebosanan dan 

kelelahan kerja 

yang timbul dengan 

cara penyertaan 

musik pada proses 

produksi, 3) 

strategi dalam 

kreatifitas desain 

dan menyikapi 

persaingan global : 

memperkaya 

variasi desain lewat 

ide kreatif orisinal 

dan adopsi inovasi, 

menjadikan usaha 

sejenis sebagai “ 

rekan” bukan 

“rival”; dan lebih 

memfokuskan 

perkembangan 

produk yang 

berorientasi pasar 

dalam negeri. 

Perbedaan:  

1. Sasaran 

wawancara  

2. Objek yang 

diteliti Batik 

Gayatri 

Tulungagung 

3. Ratna 

Khoirunnisa,  

Jenis penelitian 

kualitatif 

Hasil penelitian 

mengungkapkan 

Persamaan:  

1. Metode 
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“Upaya 

Pengembangan 

Sentra Industri 

Batik Di Desa 

Gemeksekti 

Kecamatan 

Kebumen 

Kabupaten 

Kebumen”.
61

 

lapangan 

dengan 

menggunakan 

sumber data 

primer dan 

sekunder dari 

wawancara 

lansung dengan 

pimpinan dan 

karyawan 

Sentra Industri 

Batik. 

bahwa 1). Faktor-

faktor penyebab 

turunnya pengrajin 

batik yaitu usia, 

generasi penerus, 

penasaran batik 

yang tidak stabil. 

2). Hambatan-

hambatan yang 

dihadapi pelaku 

usaha batik  yaitu 

faktor 

pemasaran,keterbat

asan modal, harga 

bahan baku, 

kualitas SDM, 

kebijakan 

pemerintah yang 

merugikan 

pengrajin. 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

2. Subjek 

penelitian yakni 

Upaya 

Pengembangan 

Sentra Industri 

Batik. 

Perbedaan: 

1. Objek yang 

diteliti Batik 

Gayatri 

Tulungagung. 

4. Julianus johny 

sarungu,  

“Strategi 

Pengembangan 

Ekonomi 

Lokal Berbasis 

Potensi 

Industri Kreatif 

Seni Batik Di 

Kabupaten 

Ngawi”.
62

 

Penelitian 

menggunakan 

metode 

deskriptif  

kualitatif, 

pengumpulan 

data melalui 

wawancara 

kepada 

informan yang 

dianggap 

berpotensi 

untuk 

memberikan 

informasi. 

1)Mengeksplorasi 

industri seni batik 

Ngawi sebagai 

salah satu kekuatan 

potensi 

pengembangan 

ekonomi lokal; 2) 

Mengkaji 

hambatan yang 

dihadapi oleh 

pengusaha dan 

pengrajin batik 

Ngawi, dalam 

mengembangkan 

potensi industri 

Persamaan:  

1. Metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

Perbedaan: 

2. Sasaran 

wawancara  

3. Objek yang 

diteliti Batik 

Gayatri 

Tulungagung. 
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 seni batik; 3) 

Mengetahui 

diversifikasi 

produksi batik 

Ngawi yang telah 

dilakukan oleh 

pengusaha dan 

pengrajin batik 

Ngawi; 4) 

Menganalisis 

kontribusi produksi 

batik Ngawi 

terhadap penguatan 

ekonomi lokal di 

Kabupaten Ngawi; 

5) Mengkaji 

kebijakan dan 

program 

Pemerintah 

Kabupaten Ngawi 

dalam 

mengembangkan 

potensi batik 

Ngawi; 6) 

Menyusun 

rekomendasi 

strategi 

pengembangan 

ekonomi lokal 

berbasis potensi 

industri kreatif seni 

batik di Kabupaten 

Ngawi. 

5. Evita Sari, 

“Eksistensi 

Dan Strategi 

Bertahan 

Home Industry 

(Industri 

Rumah 

Tangga) di Era 

Modernisasi 

(Studi Pada 

Sentra Industri 

Anyaman 

Bambu di Desa 

Jenis  penelitian  

yang  dilakukan  

adalah  

penelitian  

lapangan  (field  

reseach). 

 

 

Menujukkan 

eksistensi industri 

anyaman bambu di 

desa Tulungagung 

Kecamatan 

Gadingrejo yang 

mulai menurun 

dikarenakan 

banyak faktor yang 

mempengaruhinya 

pada era modern 

saat ini. Terdapat 

beberapa strategi 

Persamaan:  

1. Metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

2. Subjek 

penelitian 

yakni 

Eksistensi dan 

Strategi 

Bertahan Home 

Industry. 

Perbedaan: 
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Tulungagung 

Kecamatan 

Gadingrejo 

Kabupaten 

Pringsewu)”.
63

 

yang dilakukan 

masyarakat dalam 

mempertahankan 

eksistensi industri 

anyaman bambu di 

era modernisasi 

seperti inovasi 

bentuk dan corak, 

melibatkan 

generasi muda dan 

berpartisipasi 

dalam kegiatan 

pelatihan 

pembuatan 

anyaman bambu. 

1. Sasaran 

wawancara  

2. Objek yang 

diteliti oleh 

Batik Gayatri 

Tulungagung 

 

I. Kerangka Konseptual 

Kerangka penelitian ialah dasar pemikiran dari penelitian yang 

disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kapustakaan oleh karena 

itu, kerangka berfikir memuat teori, konsep-konsep yang akan dijadikan 

dasar dalam penelitian. Menurut Widayat dan Amirullah, kerangka berfikir 

atau konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi masalah yang 

penting. Kerangka berfikir juga menjelaskan sementara terhadap gelaja yang 

menjadi masalah (objek penelitian).
64

 

Sentra industri batik Gayatri merupakan sebuah UMKM industri batik 

di Tulungagung. Dalam proses mejaga eksistensi usaha perlu adanya 
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pengelolaan produk dan strategi yang tepat yang harus dilakukan oleh pihak 

industri. Pengelolaan produk dilakukan dengan menjaga kualitas Batik 

beserta mengelola limbahnya. Dimana strategi yang digunakan yaitu dari 

segi pemasaran, menjaga kestabilan pendapatan, pengembangan produk, 

serta kepuasan pelanggan. Sehingga dengan adanya pengelolaan produk dan 

strategi menjaga eksistensi usaha yang tepat membuat Batik Gayatri eksis 

ditengah pandemi Covid-19.  

        

   Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
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